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ABSTRAK 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi faktor risiko utama terjadinya stroke. 

Rendahnya perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Stroke literacy dan self-management diduga berperan penting 

dalam meningkatkan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan stroke literacy dan self-management dengan perilaku pencegahan stroke pada 

penderita hipertensi di Posbindu Desa Kenteng, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 103 

penderita hipertensi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

Stroke Recognition Questionnaire (SRQ), Hypertension Self-Management Behaviours Questionnaire 

(HSMBQ), dan Stroke Self-management Behaviors Performance Scale (SSBPS) yang telah dinyatakan valid 

dan reliabel. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank dan regresi logistik ordinal dengan tingkat 

signifikansi α=0,05. Stroke literacy memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku pencegahan 

stroke (r=0,612; p<0,001). Self-management juga berhubungan positif dan signifikan dengan perilaku 

pencegahan stroke (r=0,674; p<0,001). Analisis multivariat menunjukkan bahwa self-management merupakan 

faktor yang paling dominan berhubungan dengan perilaku pencegahan stroke (OR=5,22). Peningkatan stroke 

literacy dan self-management berkontribusi terhadap perilaku pencegahan stroke yang lebih baik pada 

penderita hipertensi. Self-management merupakan faktor yang paling dominan sehingga perlu menjadi fokus 

dalam pengembangan program promosi kesehatan dan pencegahan stroke berbasis komunitas pada kelompok 

penderita hipertensi. 

 

Kata kunci: hipertensi; keperawatan komunitas; perilaku pencegahan stroke; self-management; stroke literacy 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN STROKE LITERACY AND SELF-MANAGEMENT WITH 

STROKE PREVENTION BEHAVIORS AMONG PATIENTS  

WITH HYPERTENSION 

 

ABSTRACT 
Hypertension is one of the major non-communicable diseases and a leading risk factor for stroke. Inadequate 

stroke prevention behaviors among individuals with hypertension remain a significant public health concern, 

particularly in rural communities. Stroke literacy and self-management are considered important factors that 

may enhance stroke prevention behaviors among hypertensive patients. This study aimed to examine the 

relationship between stroke literacy, self-management, and stroke prevention behaviors among hypertensive 

patients attending the Integrated Health Service Post (Posbindu) in Kenteng Village, Sempor District, 

Kebumen Regency. This study employed a quantitative cross-sectional design. A total of 103 hypertensive 

patients were recruited using purposive sampling. Data were collected using the Stroke Recognition 

Questionnaire (SRQ), Hypertension Self-Management Behaviours Questionnaire (HSMBQ), and Stroke Self-

management Behaviors Performance Scale (SSBPS), all of which have demonstrated satisfactory validity and 

reliability. Data were analyzed using Spearman’s rank correlation test and ordinal logistic regression with a 

significance level of α = 0.05. Stroke literacy was significantly and positively associated with stroke prevention 

behaviors (r = 0.612; p < 0.001). Self-management was also significantly and positively associated with stroke 

prevention behaviors (r = 0.674; p < 0.001). Multivariate analysis revealed that self-management was the most 

dominant factor associated with stroke prevention behaviors (OR = 5.22). Higher levels of stroke literacy and 

self-management were associated with better stroke prevention behaviors among hypertensive patients. Self-

management emerged as the strongest predictor of stroke prevention behaviors, highlighting the importance 
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of incorporating self-management strategies into community-based health promotion and stroke prevention 

programs for individuals with hypertension. 

 

Keywords: hypertension; self-management; stroke literacy; stroke prevention behaviors 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat utama di dunia karena 

berkontribusi besar terhadap peningkatan morbiditas dan mortalitas akibat penyakit kardiovaskular. 

Hipertensi dikenal sebagai silent killer karena sering tidak menimbulkan gejala, tetapi dapat 

menyebabkan komplikasi serius seperti gagal jantung, penyakit ginjal kronis, dan stroke (World 

Health Organization, 2023). Stroke Menurut World Health Organization, sekitar 1,28 miliar orang 

dewasa usia 30–79 tahun di dunia mengalami hipertensi dan hampir dua pertiga di antaranya berasal 

dari negara berpenghasilan rendah dan menengah (World Health Organization, 2025). Selain itu, 

hanya sebagian kecil penderita hipertensi yang mampu mengontrol tekanan darah secara optimal 

sehingga risiko komplikasi tetap tinggi (Coelho et al., 2021; Nugroho et al., 2023). Stroke menjadi 

salah satu komplikasi yang paling sering terjadi pada penderita hipertensi dan merupakan penyebab 

utama kecacatan serta kematian di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia. 

 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi 

hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun menunjukkan angka yang cukup tinggi dan menjadi salah 

satu penyakit tidak menular dengan beban pelayanan kesehatan terbesar (Kemenkes RI, 2018). 

Hipertensi yang tidak terkontrol meningkatkan risiko terjadinya stroke hingga beberapa kali lipat 

dibandingkan individu dengan tekanan darah normal (Lalun et al., 2025). Stroke sendiri masih 

menjadi penyebab kematian dan kecacatan tertinggi di Indonesia, terutama pada kelompok usia 

dewasa dan lanjut usia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan stroke pada penderita 

hipertensi merupakan isu kesehatan yang sangat penting dan membutuhkan perhatian serius dari 

tenaga kesehatan, khususnya perawat komunitas (Kemenkes RI, 2023). 

 

Pencegahan stroke pada penderita hipertensi tidak hanya bergantung pada terapi farmakologis, tetapi 

juga dipengaruhi oleh perilaku kesehatan individu. Perilaku pencegahan stroke meliputi kepatuhan 

kontrol tekanan darah, kepatuhan minum obat antihipertensi, pengaturan pola makan rendah garam, 

aktivitas fisik rutin, berhenti merokok, pengelolaan stres, dan pemeriksaan kesehatan secara berkala 

(Kleindorfer et al., 2021). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 

hipertensi masih memiliki perilaku pencegahan stroke yang kurang optimal (Amila et al., 2025; 

Amperaningsih, 2025; Nugroho, Fajar Agung et al., 2025). Rendahnya perilaku pencegahan ini 

menyebabkan tingginya risiko komplikasi serebrovaskular pada masyarakat, terutama di wilayah 

pedesaan yang memiliki keterbatasan akses informasi kesehatan. 

 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi perilaku pencegahan stroke adalah stroke literacy. Stroke 

literacy merupakan kemampuan individu dalam memperoleh, memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi terkait stroke untuk mengambil keputusan kesehatan yang tepat (Wong et 

al., 2025). Konsep ini tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai definisi stroke, tetapi juga 

pemahaman tentang faktor risiko, tanda dan gejala, tindakan kegawatdaruratan, serta upaya 

pencegahan stroke (Han & Jang, 2021). Individu dengan stroke literacy yang baik cenderung 

memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap pentingnya pengendalian tekanan darah dan penerapan gaya 

hidup sehat (Irwan et al., 2026). Sebaliknya, rendahnya stroke literacy dapat menyebabkan 

keterlambatan pengambilan keputusan kesehatan dan rendahnya perilaku pencegahan komplikasi 

(Osman et al., 2024). 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stroke literacy memiliki hubungan dengan 

perilaku kesehatan pada pasien hipertensi maupun kelompok risiko tinggi penyakit kardiovaskular 

(Iqbal & Gusti, 2024; Kim et al., 2024; Irwan et al., 2026). Individu dengan tingkat literasi kesehatan 
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yang baik lebih mampu memahami informasi medis, mengikuti anjuran tenaga kesehatan, dan 

melakukan modifikasi gaya hidup secara mandiri (Fitzpatrick, 2023; Maharani et al., 2025). Namun 

demikian, sebagian besar penelitian terkait stroke literacy masih berfokus pada tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap tanda dan gejala stroke, sedangkan penelitian yang menghubungkan stroke 

literacy dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi masih terbatas, khususnya pada 

masyarakat pedesaan di Indonesia. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan di rumah 

sakit atau wilayah perkotaan sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi masyarakat 

komunitas pedesaan. 

 

Selain stroke literacy, faktor lain yang berperan penting dalam pencegahan stroke adalah kemampuan 

self-management penderita hipertensi. Self-management merupakan kemampuan individu dalam 

mengelola penyakit secara mandiri melalui pemantauan kondisi kesehatan, kepatuhan terhadap terapi, 

pengaturan pola hidup sehat, serta pengambilan keputusan terkait kesehatan sehari-hari. Pada 

penderita hipertensi, self-management menjadi komponen penting dalam pengendalian tekanan darah 

jangka panjang dan pencegahan komplikasi. Individu yang memiliki kemampuan self-management 

baik cenderung lebih patuh terhadap pengobatan, mampu mengontrol faktor risiko, dan aktif dalam 

menjaga kesehatan. 

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa self-management yang rendah berhubungan dengan 

buruknya kontrol tekanan darah dan meningkatnya kejadian komplikasi hipertensi (Alessa et al., 

2018; Fitriani et al., 2025; Juniarti et al., 2021; F. Liu et al., 2023). Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian self-management pada hipertensi lebih banyak menitikberatkan pada pengendalian 

tekanan darah dan kualitas hidup, sedangkan penelitian yang menghubungkan self-management 

dengan perilaku pencegahan stroke masih relatif sedikit. Selain itu, penelitian yang mengombinasikan 

variabel stroke literacy dan self-management sebagai faktor yang memengaruhi perilaku pencegahan 

stroke juga masih jarang ditemukan. Padahal, kedua variabel tersebut memiliki keterkaitan yang erat 

dalam membentuk perilaku kesehatan individu. 

 

Dalam perspektif keperawatan komunitas, stroke literacy dan self-management merupakan aspek 

penting yang dapat menjadi dasar pengembangan intervensi promotif dan preventif pada penderita 

hipertensi (Aini et al., 2022; Muhith & Magfirah Supu, 2024; Zeng et al., 2025; Z. Liu et al., 2025). 

Perawat memiliki peran strategis dalam meningkatkan kemampuan masyarakat memahami risiko 

stroke serta membimbing pasien dalam melakukan manajemen penyakit secara mandiri. Dengan 

memahami hubungan stroke literacy dan self-management terhadap perilaku pencegahan stroke, 

tenaga kesehatan dapat merancang program edukasi dan intervensi komunitas yang lebih efektif, 

terarah, dan berbasis kebutuhan masyarakat. 

 

Desa Kenteng, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki jumlah penderita hipertensi cukup tinggi berdasarkan data Posbindu penyakit 

tidak menular. Sebagian besar penderita hipertensi di wilayah ini merupakan kelompok usia dewasa 

dan lansia yang rutin mengikuti kegiatan Posbindu. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih 

terdapat masyarakat yang belum memahami faktor risiko stroke secara optimal, kurang patuh dalam 

pengontrolan tekanan darah, serta belum menerapkan perilaku hidup sehat secara konsisten. Selain 

itu, sebagian penderita hipertensi masih memiliki kebiasaan konsumsi makanan tinggi garam, kurang 

aktivitas fisik, dan tidak rutin melakukan pemeriksaan kesehatan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi di Desa Kenteng masih memerlukan 

perhatian khusus. 

 

Karakteristik masyarakat pedesaan seperti keterbatasan akses informasi kesehatan, tingkat 

pendidikan yang beragam, serta budaya lokal dapat memengaruhi stroke literacy dan self-

management penderita hipertensi. Oleh karena itu, penelitian pada masyarakat komunitas pedesaan 

menjadi penting untuk memberikan gambaran nyata mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
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perilaku pencegahan stroke. Penelitian ini akan melibatkan penderita hipertensi yang terdaftar di 

Posbindu Desa Kenteng sehingga diharapkan mampu memberikan data yang representatif mengenai 

kondisi masyarakat setempat. 

 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena stroke masih menjadi komplikasi hipertensi yang 

dapat dicegah melalui perubahan perilaku kesehatan. Hingga saat ini, penelitian mengenai hubungan 

stroke literacy dan self-management dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi di 

wilayah komunitas pedesaan masih sangat terbatas. Sebagian penelitian sebelumnya hanya meneliti 

salah satu variabel secara terpisah dan belum mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu 

model penelitian. Selain itu, belum banyak penelitian komunitas di Kabupaten Kebumen yang secara 

khusus mengkaji perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi melalui pendekatan 

keperawatan komunitas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan 

penelitian (research gap) sekaligus menjadi dasar pengembangan program edukasi dan intervensi 

keperawatan berbasis komunitas untuk pencegahan stroke pada penderita hipertensi. Tujuan 

penelitian ini yaitu menganalisis hubungan stroke literacy dan self-management dengan perilaku 

pencegahan stroke pada penderita hipertensi di Posbindu Desa Kenteng, Kecamatan Sempor, 

Kabupaten Kebumen.". 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional 

melalui rancangan cross-sectional. Desain cross-sectional digunakan karena penelitian dilakukan 

pada satu waktu pengukuran untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu stroke 

literacy dan self-management dengan variabel dependen berupa perilaku pencegahan stroke pada 

penderita hipertensi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional analitik. Metode 

observasional dipilih karena peneliti tidak memberikan perlakuan khusus terhadap responden, 

melainkan melakukan pengamatan terhadap variabel yang terjadi secara alami di masyarakat. 

Pendekatan analitik digunakan untuk mengetahui hubungan antara stroke literacy dan self-

management dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi. Penelitian dilaksanakan 

di Posbindu Desa Kenteng, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada tingginya jumlah penderita hipertensi yang aktif mengikuti kegiatan 

Posbindu serta masih ditemukannya perilaku pencegahan stroke yang belum optimal di masyarakat. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus–September 2025. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi yang terdaftar dan aktif mengikuti kegiatan 

Posbindu di Desa Kenteng, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen. Teknik sampel penelitian 

menggunakan purposive sampling, sebanyak 103 penderita hipertensi dengan kriteria inklusi: 1) 

Penderita hipertensi yang terdaftar di Posbindu Desa Kenteng; 2) Berusia ≥18 tahun; 3) Mampu 

berkomunikasi dengan baik; dan 4) Bersedia menjadi responden penelitian dengan menandatangani 

informed consent. Untuk kriteria eksklusi pada pemilihan sampel penelitian ini pasien yang 

mengalami gangguan kognitif atau gangguan komunikasi berat dan pasien yang tidak hadir saat 

penelitian berlangsung.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan empat instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur. 

Pertama, kuesioner karakteristik responden digunakan untuk memperoleh data demografis dan klinis 

yang berpotensi memengaruhi perilaku kesehatan, meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, lama menderita hipertensi, riwayat keluarga hipertensi, dan riwayat komplikasi. Kedua, 

stroke literacy diukur menggunakan Stroke Recognition Questionnaire (SRQ) yang dikembangkan 

oleh Ennen dan Zerwic pada tahun 2010 (Ennen & Zerwic, 2010). Instrumen ini terdiri atas 40 item 

yang mencakup domain pengenalan gejala stroke dan faktor risiko stroke dengan format jawaban 

skala Guttman (ya/tidak). Instrumen asli memiliki Content Validity Index (CVI) sebesar 0,95. Hasil 

adaptasi dan validasi versi Indonesia oleh Nursiswati et al. (2023) menunjukkan seluruh item 

memenuhi kriteria validitas dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361). Uji reliabilitas 
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menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,819 pada domain gejala stroke, 0,755 

pada domain bukan gejala stroke, 0,719 pada domain faktor risiko stroke, dan 0,649 pada domain 

bukan faktor risiko stroke, sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk mengukur literasi 

stroke pada populasi berisiko (Nursiswati et al., 2023). Ketiga, self-management hipertensi diukur 

menggunakan Hypertension Self-Management Behaviours Questionnaire (HSMBQ) yang 

dikembangkan oleh Akhter pada tahun 2010 (Akhter, 2010). Instrumen ini terdiri atas 40 item yang 

terbagi ke dalam lima domain, yaitu integritas diri (self-integration), regulasi diri (self-regulation), 

interaksi dengan tenaga kesehatan, pemantauan tekanan darah, dan kepatuhan terhadap aturan. Hasil 

validasi oleh Khasanah et al. (2023) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha berturut-turut sebesar 

0,665; 0,747; 0,755; 0,756; dan 0,958. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) berkisar antara 

0,607–0,968 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) berkisar antara 0,237–0,857 (Khasanah et 

al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa instrumen HSMBQ memiliki reliabilitas yang 

memadai dan dapat digunakan untuk mengukur perilaku self-management pada pasien hipertensi. 

Keempat, perilaku pencegahan stroke diukur menggunakan Stroke Self-management Behaviors 

Performance Scale (SSBPS) yang dikembangkan oleh Lo, Chau, dan Choi (2022). Instrumen ini 

terdiri atas 9 item yang terbagi ke dalam dua domain, yaitu psychosocial management dan medical 

management. Hasil pengujian validitas menunjukkan Content Validity Index (CVI) sebesar 0,98, nilai 

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,83, serta Bartlett’s Test of Sphericity yang signifikan (p < 

0,001), sehingga memenuhi persyaratan validitas konstruk. Uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha total sebesar 0,86 dengan nilai Cronbach’s Alpha subskala psychosocial 

management sebesar 0,88 dan medical management sebesar 0,65. Selain itu, nilai Intraclass 

Correlation Coefficient (ICC) sebesar 0,73 menunjukkan stabilitas instrumen yang baik. Dengan 

demikian, SSBPS dinyatakan valid dan reliabel untuk mengukur perilaku pencegahan stroke pada 

individu yang berisiko maupun penyintas stroke. 

Penelitian ini melakukan analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden serta 

distribusi masing-masing variabel penelitian. Data disajikan dalam bentuk: distribusi frekuensi; 

persentase; mean; dan standar deviasi. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara: Stroke literacy dengan perilaku pencegahan stroke; dan Self-management dengan perilaku 

pencegahan stroke. Uji statistik yang digunakan adalah Spearman Rank karena data berskala ordinal 

dan tidak berdistribusi normal. Nilai signifikansi ditentukan pada α = 0,05. Analisis multivariat 

dilakukan menggunakan regresi logistik ordinal untuk mengetahui variabel yang paling dominan 

berhubungan dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi. 

HASIL  

Penelitian dilaksanakan di Posbindu Desa Kenteng, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa 

Tengah. Posbindu merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang aktif 

melakukan pemantauan penyakit tidak menular, khususnya hipertensi pada kelompok dewasa dan 

lansia . Mayoritas masyarakat Desa Kenteng bekerja sebagai petani dan buruh dengan tingkat 

pendidikan didominasi pendidikan dasar dan menengah. Kegiatan Posbindu dilakukan secara rutin 

setiap bulan meliputi pemeriksaan tekanan darah, edukasi kesehatan, dan pemantauan kondisi 

kesehatan masyarakat. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 103 penderita hipertensi yang 

memenuhi kriteria inklusi. 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas merupakan perempuan 

dengan kelompok usia dominan pada kategori lansia awal. Sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan dasar, bekerja di sektor pertanian, dan telah menderita hipertensi dalam jangka waktu 

yang relatif lama. Temuan ini menggambarkan bahwa responden penelitian didominasi oleh 

kelompok usia lanjut dengan karakteristik sosial ekonomi dan riwayat penyakit yang berpotensi 

memengaruhi perilaku kesehatan terkait pencegahan stroke. 
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Tabel 1.  

Distribusi Karakteristik Responden (n=103) 
Karakteristik f % 

Usia   

Dewasa akhir (36–45 tahun) 18 17,5 

Lansia awal (46–55 tahun) 39 37,9 

Lansia akhir (56–65 tahun) 33 32,0 

>65 tahun 13 12,6 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 37 35,9 

Perempuan 66 64,1 

Pendidikan   

Tidak sekolah 8 7,8 

SD 42 40,8 

SMP 29 28,2 

SMA 20 19,4 

Perguruan Tinggi 4 3,9 

Pekerjaan   

Petani 41 39,8 

Buruh 28 27,2 

Ibu Rumah Tangga 21 20,4 

Wiraswasta 9 8,7 

Pensiunan 4 3,9 

Lama Menderita Hipertensi   

<5 tahun 31 30,1 

5–10 tahun 47 45,6 

>10 tahun 25 24,3 

Tabel 2.  

Distribusi Stroke Literacy 
Kategori f % 

Baik 24 23,3 

Cukup 51 49,5 

Kurang 28 27,2 

Tabel 2, tingkat stroke literacy responden secara umum berada pada kategori cukup. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi telah memiliki pemahaman dasar mengenai 

stroke, namun masih diperlukan upaya peningkatan literasi kesehatan untuk memperkuat 

pengetahuan terkait faktor risiko, tanda dan gejala, serta strategi pencegahan stroke secara optimal. 

Tabel 3.  

Distribusi Self-Management 
Kategori F % 

Baik 29 28,2 

Cukup 48 46,6 

Tabel 3, tingkat self-management responden secara umum berada pada kategori cukup. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi telah memiliki kemampuan yang memadai 

dalam mengelola penyakitnya, termasuk kepatuhan terhadap pengobatan, pengaturan gaya hidup, dan 

pemantauan kondisi kesehatan. Meskipun demikian, peningkatan kemampuan self-management tetap 

diperlukan untuk mengoptimalkan pengendalian hipertensi dan mengurangi risiko terjadinya 

komplikasi, termasuk stroke. 

Tabel 4.  

Distribusi Perilaku Pencegahan Stroke 
Kategori f % 

Baik 27 26,2 

Cukup 53 51,5 

Kurang 23 22,3 



Jurnal Keperawatan Volume 18 No 2, Juni 2026                                                                             Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

393 

Tabel 4, perilaku pencegahan stroke responden secara umum berada pada kategori cukup. Temuan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi telah menerapkan berbagai upaya 

pencegahan stroke dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih diperlukan peningkatan perilaku 

pencegahan yang berkelanjutan untuk mendukung pengendalian faktor risiko dan menurunkan 

kemungkinan terjadinya stroke pada kelompok berisiko. 

Tabel 5.  

Hubungan Stroke Literacy dengan Perilaku Pencegahan Stroke 
Stroke 

Literacy 
Perilaku Baik 

Perilaku 

Cukup 

Perilaku 

Kurang 
Total p-value r 

Baik 17 6 1 24 

0,000 0,612 Cukup 9 34 8 51 

Kurang 1 13 14 28 

Tabel 5 diketahui bahwa responden dengan stroke literacy baik sebagian besar memiliki perilaku 

pencegahan stroke dalam kategori baik sebanyak 17 responden. Responden dengan stroke literacy 

cukup mayoritas memiliki perilaku pencegahan stroke kategori cukup sebanyak 34 responden, 

sedangkan responden dengan stroke literacy kurang sebagian besar memiliki perilaku pencegahan 

stroke kategori kurang sebanyak 14 responden. Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara stroke literacy dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi 

di Posbindu Desa Kenteng. Nilai koefisien korelasi sebesar r=0,612 menunjukkan kekuatan hubungan 

yang kuat dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti semakin baik stroke literacy yang dimiliki 

penderita hipertensi maka semakin baik pula perilaku pencegahan stroke yang dilakukan. 

Tabel 6.  

Hubungan Self-Management dengan Perilaku Pencegahan Stroke 

Self-Management Perilaku Baik 
Perilaku 

Cukup 

Perilaku 

Kurang 
Total p-value r 

Baik 18 10 1 29 

0,000 0,674 Cukup 8 33 7 48 

Kurang 1 10 15 26 

Tabel 6 diketahui bahwa responden dengan self-management baik sebagian besar memiliki perilaku 

pencegahan stroke dalam kategori baik sebanyak 18 responden. Responden dengan self-management 

cukup mayoritas memiliki perilaku pencegahan stroke kategori cukup sebanyak 33 responden, 

sedangkan responden dengan self-management kurang sebagian besar memiliki perilaku pencegahan 

stroke kategori kurang sebanyak 15 responden. Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara self-management dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi 

di Posbindu Desa Kenteng. Nilai koefisien korelasi sebesar r=0,674 menunjukkan kekuatan hubungan 

yang kuat dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti semakin baik kemampuan self-management 

penderita hipertensi, maka semakin baik pula perilaku pencegahan stroke yang dilakukan. 

Tabel 7.  

Hasil Analisis Regresi Logistik Ordinal 
Variabel B OR p-value 

Stroke Literacy 1,287 3,62 0,002 

Self-Management 1,654 5,22 0,000 

Tabel 7 hasil analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa variabel stroke literacy dan self-

management memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita 

hipertensi di Posbindu Desa Kenteng. Variabel stroke literacy memiliki nilai koefisien regresi (B) 

sebesar 1,287 dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 3,62 dan p-value 0,002 (<0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki stroke literacy baik memiliki peluang 3,62 kali lebih 

besar untuk memiliki perilaku pencegahan stroke yang baik dibandingkan responden dengan stroke 

literacy rendah. Sementara itu, variabel self-management memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 

1,654 dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 5,22 dan p-value 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden dengan self-management baik memiliki peluang 5,22 kali lebih besar untuk 

melakukan perilaku pencegahan stroke yang baik dibandingkan responden dengan self-management 
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kurang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa self-management merupakan variabel 

yang paling dominan berhubungan dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi 

karena memiliki nilai Odds Ratio paling tinggi dibandingkan variabel stroke literacy. 

 

PEMBAHASAN 

Usia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia lansia 

awal (46–55 tahun) sebanyak 39 responden (37,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa hipertensi 

lebih banyak ditemukan pada kelompok usia dewasa akhir hingga lansia. Peningkatan usia 

berhubungan dengan perubahan fisiologis sistem kardiovaskular seperti penurunan elastisitas 

pembuluh darah, peningkatan resistensi perifer, dan penurunan fungsi vaskular yang menyebabkan 

tekanan darah meningkat secara progresif. Menurut teori degeneratif, proses penuaan menyebabkan 

perubahan struktur pembuluh darah arteri menjadi lebih kaku sehingga meningkatkan risiko 

hipertensi dan komplikasi stroke. Semakin bertambah usia seseorang maka semakin tinggi risiko 

terjadinya gangguan serebrovaskular akibat hipertensi yang tidak terkontrol. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian oleh Mills et al. (2020) yang menyatakan bahwa prevalensi hipertensi 

meningkat signifikan pada kelompok usia di atas 45 tahun akibat penurunan elastisitas vaskular dan 

perubahan metabolik (Mills et al., 2020). Penelitian Melak Wondimsigegn dan Kifle (2021) juga 

menunjukkan bahwa usia lanjut berhubungan dengan rendahnya kemampuan pencegahan komplikasi 

hipertensi, termasuk stroke (Melak et al., 2021). Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa 

kelompok usia lansia memerlukan perhatian khusus dalam program edukasi kesehatan terkait 

pencegahan stroke. Intervensi keperawatan komunitas perlu disesuaikan dengan karakteristik lansia, 

seperti penggunaan media edukasi sederhana dan pendampingan keluarga dalam pengelolaan 

hipertensi. 

 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 66 

responden (64,1%). Tingginya jumlah perempuan pada penelitian ini diduga karena perempuan lebih 

aktif mengikuti kegiatan Posbindu dibandingkan laki-laki. Secara teori, perempuan usia menopause 

memiliki risiko hipertensi lebih tinggi akibat penurunan hormon estrogen yang berperan dalam 

menjaga elastisitas pembuluh darah. Penurunan estrogen dapat meningkatkan kekakuan vaskular dan 

risiko penyakit kardiovaskular termasuk stroke. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kim et 

al. (2020) yang menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi lebih tinggi pada perempuan usia 

menopause dibandingkan laki-laki (Kim et al., 2024). 

 

Pendidikan 

Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 42 responden (40,8%). 

Rendahnya tingkat pendidikan dapat memengaruhi kemampuan individu dalam memahami informasi 

kesehatan terkait hipertensi dan stroke. Menurut teori health literacy, tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap kemampuan seseorang memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan 

untuk pengambilan keputusan. Individu dengan pendidikan rendah cenderung memiliki keterbatasan 

dalam memahami faktor risiko penyakit dan perilaku pencegahan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Meherali et al. (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya pendidikan berkaitan dengan 

rendahnya literasi kesehatan dan kepatuhan terhadap perilaku preventif (Meherali et al., 2020). 

 

Pekerjaan 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden bekerja sebagai petani sebanyak 41 

responden (39,8%). Jenis pekerjaan dapat memengaruhi pola hidup, akses layanan kesehatan, dan 

perilaku pengelolaan hipertensi. Aktivitas fisik pada pekerjaan petani dapat membantu menjaga 

kesehatan kardiovaskular, namun beban kerja berat, kelelahan, serta keterbatasan akses pelayanan 

kesehatan di pedesaan dapat meningkatkan risiko komplikasi hipertensi. Selain itu, pekerja sektor 

informal seperti petani sering memiliki keterbatasan dalam memperoleh edukasi kesehatan dan 
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melakukan pemeriksaan rutin sehingga memengaruhi kepatuhan pengobatan dan perilaku 

pencegahan stroke. Penelitian Mills et al. (2020) menyebutkan bahwa masyarakat pedesaan memiliki 

prevalensi hipertensi lebih tinggi akibat rendahnya akses pelayanan kesehatan (Mills et al., 2020). 

Penelitian Desai et al. (2022) juga menunjukkan bahwa petani dengan hipertensi berisiko lebih tinggi 

mengalami komplikasi kardiovaskular karena rendahnya kepatuhan kontrol kesehatan dan literasi 

kesehatan (Desai et al., 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai petani tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh akses pelayanan kesehatan dan perilaku 

kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan edukasi kesehatan dan pelayanan 

Posbindu untuk mendukung pencegahan komplikasi hipertensi di masyarakat pedesaan. 

 

Lama Menderita Hipertensi 

Mayoritas responden telah menderita hipertensi selama 5–10 tahun sebanyak 47 responden (45,6%). 

Semakin lama seseorang mengalami hipertensi maka semakin tinggi risiko terjadinya komplikasi 

vaskular termasuk stroke. Menurut teori perjalanan penyakit kronis, hipertensi yang berlangsung lama 

dapat menyebabkan kerusakan endotel pembuluh darah dan meningkatkan risiko aterosklerosis 

serebral. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mills et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

durasi hipertensi yang panjang berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular dan 

stroke akibat perubahan struktur pembuluh darah secara progresif (Mills et al., 2020). Penelitian 

Choudhry et al. (2021) juga menjelaskan bahwa hipertensi kronis yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan kerusakan vaskular permanen dan meningkatkan risiko stroke iskemik maupun 

hemoragik (Choudhry et al., 2022). Temuan ini menunjukkan pentingnya pengendalian tekanan darah 

secara rutin dan pengelolaan hipertensi jangka panjang untuk mencegah komplikasi stroke pada 

penderita hipertensi. 

 

Hubungan Stroke Literacy dengan Perilaku Pencegahan Stroke 

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara stroke literacy dengan perilaku 

pencegahan stroke pada penderita hipertensi dengan nilai p-value 0,000 dan koefisien korelasi 

r=0,612. Nilai tersebut menunjukkan hubungan yang kuat dan positif, artinya semakin baik stroke 

literacy maka semakin baik perilaku pencegahan stroke. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman individu mengenai stroke berperan penting dalam membentuk perilaku kesehatan. 

Individu yang memahami faktor risiko, tanda gejala, dan dampak stroke cenderung lebih termotivasi 

melakukan pengendalian hipertensi dan menerapkan gaya hidup sehat. Penelitian ini sejalan dengan 

Roiefah et al. (2021) yang menemukan bahwa literasi kesehatan memiliki hubungan signifikan 

dengan perilaku preventif pada pasien hipertensi (Roiefah et al., 2021). 

 

Hubungan Self-Management dengan Perilaku Pencegahan Stroke 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara self-management dengan perilaku 

pencegahan stroke dengan nilai p-value 0,000 dan r=0,674 yang menunjukkan hubungan kuat dan 

positif. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan penderita hipertensi dalam mengelola penyakit 

secara mandiri sangat berperan dalam pencegahan stroke. Self-management yang baik meliputi 

kepatuhan minum obat, kontrol tekanan darah, diet rendah garam, aktivitas fisik, dan pengelolaan 

stres. Penelitian ini sejalan dengan Rantetondok et al. (2020) yang menyatakan bahwa self-

management yang baik berhubungan dengan peningkatan kontrol tekanan darah dan penurunan risiko 

komplikasi hipertensi (Rantetondok et al., 2024). 

 

Analisis Multivariat 

Hasil analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa stroke literacy dan self-management secara 

simultan berhubungan signifikan dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi. 

Variabel self-management menjadi faktor paling dominan dengan nilai OR sebesar 5,22. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan manajemen diri memiliki pengaruh lebih besar terhadap perilaku 

pencegahan stroke dibandingkan stroke literacy. Individu yang mampu mengelola penyakit secara 

mandiri cenderung lebih konsisten dalam menerapkan perilaku sehat seperti kepatuhan minum obat, 
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kontrol tekanan darah, aktivitas fisik, dan pengaturan pola makan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Simarmata et al. (2020) yang menyatakan bahwa self-management merupakan prediktor 

penting dalam pengendalian hipertensi dan pencegahan komplikasi kardiovaskular (Simarmata et al., 

2025). Penelitian Darvishpour (2022) juga menunjukkan bahwa health literacy yang baik dapat 

meningkatkan perilaku preventif pada pasien hipertensi (Darvishpour et al., 2022). Temuan ini 

menunjukkan bahwa program pencegahan stroke perlu mengintegrasikan peningkatan stroke literacy 

dan pelatihan self-management melalui pendekatan komunitas dan edukasi berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi di Posbindu Desa Kenteng, 

Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen memiliki stroke literacy, self-management, dan perilaku 

pencegahan stroke dalam kategori cukup. Karakteristik responden didominasi oleh kelompok usia 

lansia awal, perempuan, tingkat pendidikan dasar, bekerja sebagai petani, dan telah menderita 

hipertensi selama 5–10 tahun. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa penderita hipertensi di 

komunitas pedesaan masih memerlukan peningkatan pemahaman dan kemampuan dalam melakukan 

pencegahan komplikasi stroke melalui pengelolaan penyakit secara mandiri dan berkelanjutan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara stroke literacy dengan 

perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi. Semakin baik pemahaman responden mengenai 

faktor risiko, tanda gejala, dan upaya pencegahan stroke, maka semakin baik pula perilaku 

pencegahan stroke yang dilakukan. Selain itu, self-management juga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan perilaku pencegahan stroke. Penderita hipertensi yang mampu melakukan 

pengelolaan penyakit secara mandiri, seperti kepatuhan minum obat, pengaturan pola makan, 

aktivitas fisik, dan kontrol tekanan darah, cenderung memiliki perilaku pencegahan stroke yang lebih 

baik. Berdasarkan hasil analisis multivariat, self-management merupakan faktor yang paling dominan 

berhubungan dengan perilaku pencegahan stroke pada penderita hipertensi.  
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